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Abstrak  
Sabut kelapa merupakan hasil samping industri kelapa yang jumlahnya melimpah dan 
belum dimanfaatkan secara optimal. Serat sabut kelapa memiliki sifat mekanik yang 
baik, ramah lingkungan, serta berpotensi digunakan sebagai material serat alternatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang mesin pengurai sabut kelapa yang mampu 
menghasilkan material serat alternatif. Metode penelitian meliputi studi literatur, 
perancangan mekanisme mesin, dan desain mesin. Mesin dirancang dengan rangka 

baja profil siku 30303 mm berukuran tinggi  panjang  lebar yaitu 700500400 

mm, menggunakan silinder pengurai berdiameter 164 mm dan panjang 355 mm. 
Silimder pengurai berfungsi mengurai sabut kelapa menjadi serat. Komponen utama 
lainnya adalah plat pemegang sabut kelapa yang berfungsi menjepit sabut kelapa agar 
tetap pada posisinya pada saat pengoperasian mesin. Serat sabut kelapa akan 
tertahan pada Pemegang sabut kelapa sedangkan bagian lainnya akan jatuh  melalui 
saluran kieluar. Mesin ini digerakkan oleh motor listrik berdaya 5,5 HP dengan putaran 
maksimum 1400 rpm. Sistem transmisi menggunakan sabuk dan puli dengan puli input 
70 mm dan puli output 200 mm menghasilkan putaran maksimum sebesar 490 rpm. 
Hasil perancangan diharapkan menghasilkan mesin yang mampu meningkatkan nilai 
tambah limbah sabut kelapa dan mendukung pengembangan serat alternatif berbasis 
serat alam. 
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Coconut fiber is a byproduct of the coconut industry that is abundant and has not been 
utilized optimally. Coconut fiber has good mechanical properties, is environmentally 
friendly, and has the potential to be used as an alternative fiber material. This study 
aims to design a coconut fiber decomposing machine that is capable of producing 
alternative fiber materials. The research methods include literature study, machine 

mechanism design, and machine design. The machine is designed with a 30303 mm 

angle profile steel frame measuring 700500400 mm in height  length  width, using 

a decomposing cylinder with a diameter of 164 mm and a length of 355 mm. The 
decomposing cylinder functions to decompose coconut fiber into fiber. Another main 
component is the coconut fiber holder plate that functions to clamp the coconut fiber to 
keep it in position during machine operation. The coconut fiber will be held in the coconut 
fiber holder, while the other part will fall through the outlet channel. This machine is 
driven by a 5.5 HP electric motor with a maximum rotation of 1400 rpm. The 
transmission system uses a belt and pulleys, with a 70 mm input pulley and a 200 mm 
output pulley, producing a maximum rotation speed of 490 rpm. The design is expected 
to make a machine capable of increasing the added value of coconut fiber waste and 
supporting the development of alternative fibers based on natural fibers. 

Pendahuluan 
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kelapa terbesar di dunia. Setiap proses pengolahan 

kelapa menghasilkan limbah sabut kelapa dalam jumlah yang besar. Data Statistik menunjukkan 

provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2024 menghasilkan kelapa sebagai tanaman perkebunan 

sebesar 42,9 Ribu Ton. Sedangkan untuk indonesia di 38 Provinsi menghasilkan 2,8 Juta Ton 
menjadikan Indonesia sebagai penghasil kelapa yang banyak. Kelapa Limbah sabut kelapa yang tidak 

dikelola dengan baik dapat menyebabkan permasalahan lingkungan, seperti penumpukan sampah dan 

pencemaran udara akibat pembakaran terbuka [1]. Namun demikian, sabut kelapa mengandung serat 

yang memiliki kekuatan tarik cukup baik, ketahanan terhadap kelembapan, serta daya redam yang 

tinggi. Karakteristik ini menjadikan serat sabut kelapa berpotensi digunakan sebagai bahan penguat 

pada material komposit, khususnya untuk aplikasi non-struktural hingga semi-struktural [2]. Berbagai 
penelitian telah menunjukkan bahwa serat sabut kelapa dapat meningkatkan sifat mekanik material 

komposit, seperti kekuatan tarik dan kekuatan lentur, ketika digunakan sebagai bahan penguat 
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[3],[4],[5]. Penelitian lain melaporkan bahwa komposit berbasis serat sabut kelapa dapat diaplikasikan 

pada panel otomotif, bahan bangunan ringan, dan produk rekayasa lainnya [6],[7]. 

 

Meskipun potensi serat sabut kelapa cukup besar, proses pengolahan sabut kelapa menjadi serat 

masih banyak dilakukan secara manual atau menggunakan mesin sederhana [8],[9]. Hal ini 
menyebabkan kualitas serat yang dihasilkan tidak seragam dan kapasitas produksi terbatas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu mesin pengolah sabut kelapa yang dirancang 

secara khusus untuk menghasilkan serat alternatif dengan kualitas dan kuantitas yang lebih baik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang mesin pengurai sabut kelapa yang mampu menghasilkan 

serat alternatif. Perancangan mesin yang tepat diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses 

pengolahan, mengurangi ketergantungan pada tenaga manual, serta menghasilkan serat yang sesuai 
dengan kebutuhan konsumen, misalnya aplikasi material komposit. Selain itu, pengembangan mesin 

ini juga diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomi limbah sabut kelapa dan mendukung prinsip 

industri berkelanjutan.  

 

Metodologi  
Pada penelitian ini didesain mesin yang berfungsi untuk menguraikan sabut kelapa menjadi cocofiber 
dan memisahkan bagian non serat. Serat sabut kelapa yang dihasilkan nanti dapat diolah menjadi 

berbagai produk sedangkan sisa penguraian seperti cocopeat dan serabut halus dapat menjadi bahan 

baku yang berguna jika diolah lebih lanjut [10],[11],[12]. Adapun tahapan umum dalam proses 

perancangan alat ini meliputi [13],[14]: 

1. Kajian Literatur dan Identifikasi Kebutuhan: Tahap awal perancangan diawali dengan identifikasi 
permasalahan utama, yaitu belum optimalnya pemanfaatan limbah sabut kelapa. Selanjutnya 

dilakukan kajian literatur dan studi terhadap mesin sejenis yang telah dikembangkan sebelumnya 

untuk memahami prinsip kerja serta teknologi yang digunakan. Hasil kajian tersebut digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan konsep desain mesin yanga paling efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan.  
2. Menentukan konsep dan Mekanisme alat: Pada tahap ini dilakukan pengembangan berbagai 

alternatif konsep perancangan guna memperoleh metode terbaik dalam proses penguraian sabut 

kelapa. Konsep desain divisualisasikan dalam bentuk sketsa, diagram sistem, atau model 

konseptual yang menggambarkan mekanisme kerja mesin serta fitur utama yang dirancang. 

Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap setiap konsep untuk menentukan rancangan yang paling 

efektif dan efisien. 
3. Desain: Setelah konsep mesin ditetapkan, tahap berikutnya adalah perancangan detail komponen 

mesin. Proses ini meliputi penentuan dimensi, pemilihan mekanisme yang sesuai, serta penetapan 

spesifikasi teknis seperti jenis penggerak, jenis transmisi, mekanisme pengurai, sistem pemegang, 

dan sistem keluaran. Perancangan dilakukan secara presisi menggunakan perangkat lunak desain 

guna memastikan kesesuaian antar komponen serta mempermudah proses manufaktur dan 

perakitan mesin. 
 

 
Gambar 1. Skema sistem Kerja Mesin pengurai sabut kelapa 

 

Gambar skematik sistem kerja dari mesin pengurai sabut kelapa ditunjukkan pada Gambar 1. Mesin 

ini digerakkan oleh motor listrik, putaran motor Listrik diteruskan ke poros yang selanjutnya 

menggerakan silinder pengurai sabut kelapa.  Silinder Pengurai berfungsi untuk menguraikan sabut 

kelapa menjadi serabut yang siap diolah menjadi berbagai produk. Proses selanjutnya sabut kelapa 

akan terurai akibat gerakan putar pada silider,  sehingga bahan selain serat akan  terpisah dan keluar 
saluran pengeluaran. Serat sabut kelapa yang terurai akan tetap tertahan pada plat pemegang. 

Diagram alir dibawah menggambarkan keseluruhan tahapan proses penelitian, mulai dari identifikasi 

masalah hingga penyusunan kesimpulan akhir, disajikan secara sistematis pada Gambar 2 di bawah 

ini. 
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Gambar 2. Flowchart Perancangan 

Hasil dan Pembahasan  
A. Fungsi dan Komponen 

Mesin pengurai sabut kelapa merupakan alat yang dirancang untuk memisahkan sabut kelapa menjadi 

serat secara efisien guna menghasilkan material serat alternatif. Mesin ini digunakan dalam proses 
pengolahan pascapanen kelapa untuk meningkatkan produktivitas serta nilai guna sabut kelapa. 

Secara konstruktif, mesin pengurai sabut kelapa terdiri atas beberapa komponen utama yang tersusun 

dalam satu sistem mekanis, yaitu rangka dan plat penutup, silinder pengurai serat, pemegang sabut 

kelapa, puli dan sabuk, serta motor listrik. Susunan dan dimensi dari masing-masing komponen 

dirancang secara terintegrasi untuk mendukung kinerja mesin secara keseluruhan. Gambar 3 

menunjukkan secara rinci susunan komponen utama dari mesim. Sedangkan Gambar 4 menunjukkan 
dimensi utama dari mesin pengurai sabut kelapa yang didesain dalam penelitian ini.  

 

Gambar 3. Proyeksi Isometri Mesin Pengurai Sabut Kelapa 

 

Mulai 

Survey data awal dan kebutuhan 

Menentukan Konsep dan mekanisme 

Modifikasi 

Rancangan 

Gamgar Kerja  

Kesimpulan dan saran 
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Ya 

Desain Perancangan  Mesin 

Pengurai Sabut Kelapa 

Tidak 

1. Rangka 
2. Saluran Keluar sisa material 

sabut kelapa 

3. Penutup Samping Rangka 
4. Silinder Pengurai Serat 
5. Bantalan 
6. Pemegang Sabut Kelapa 
7. Engsel Pemegang Sabut 

Kelapa 
8. Penutup Atas Rangka 
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10. Sabuk Poros Pengurai 
11. Puli 1 (Poros Input)  
12. Motor Listrik 
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Gambar 4. Gambar Kerja Mesin Pengurai Sabut Kelapa 

 
Pemilihan material dan desain pada mesin pengurai serat sabut kelapa dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek kekuatan struktur, keamanan operator, kemudahan manufaktur, biaya, 

serta kesesuaian fungsi kerja mesin [15],[16]. Informasi fungsi dan spesifikasi masing-masing 

komponen pada Gambar 3 dan 4 dan ukuran dari Mesin Mesin Pengurai Serat Sabut Kelapa adalah 

sebagai berikut: 

 
1. Rangka dan Plat Penutup 

Rangka berperan sebagai kerangka utama yang menyangga dan menjaga posisi komponen-

komponen mesin agar tetap stabil. Rangka mesin menggunakan profil baja siku ukuran 30 mm  

30 mm  3 mm dan disambung dengan las.  Rangka yang didesain  memiliki ukuran tinggi 700 

mm, Panjang 500 mm, dan lebar 400 mm. Rangka mesin berfungsi sebagai struktur utama yang 
menopang seluruh komponen mesin. Desain rangka mempertimbangkan kestabilan mesin saat 

beroperasi serta kemudahan dalam proses perakitan dan pemeliharaan. Tinggi rangka dirancang 

700 mm agar operator dapat memasukkan sabut kelapa tanpa membungkuk berlebihan, 

mengurangi risiko kelelahan. Bentuk rangka hasil desain ditunjukkan pada Gambar 5. Plat 

Penutup berfungsi sebagai pelindung komponen yang bergerak, seperti silinder pengurai serat dan 

sistem transmisi. Material rangka dipilih menggunakan baja siku karena memiliki kekuatan 
mekanik yang baik, mudah dilas, mudah diperoleh, dan ekonomis, sehingga umum digunakan 

pada rangka mesin skala kecil hingga menengah [17]. Plat penutup menggunakan plat baja tebal 

2 mm yang berfungsi sebagai pelindung komponen bergerak. Pemilihan material ini didasarkan 

pada sifatnya yang cukup kuat menahan benturan ringan, tahan lama, serta mampu 

meningkatkan keselamatan kerja operator dengan mencegah material terlempar keluar selama 

proses penguraian [18],[17],[19]. 
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Gambar 5. Rangka Dan Plat Penutup  

 

2. Silinder Pengurai Sabut Kelapa  

Silinder Pengurai Serat merupakan komponen utama yang berfungsi untuk mengurai dan 

memisahkan serat dari sabut kelapa. Poros ini dirancang dengan elemen pemisah yang dipasang 

secara simetris dan selang seling. Silinder ini merupakan inti dari proses penguraian sabut kelapa. 
Silinder pengurai serat digerakkan oleh poros dengan  diameter 25,4 mm menggunakan material 

baja karbon [19], dengan panjang Silinder pengurai serat 355 mm [17],[16]. Paku-paku denan 

diamter 3 mm yang disusun secara selang-seling pada permukaan silinder bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas gaya gesek dan gaya sobek sehingga proses pemisahan serat menjadi 

lebih optimal. Desain Silinder pengurai sabut kelapa  ditunjukkan pada Gambar 6. 
 

 
 

Gambar 6. Silinder Pengurai Sabut Kelapa  

 

3. Pemegang Sabut Kelapa 
Pemegang sabut kelapa berfungsi untuk menahan saat memposisikan sabut kelapa agar proses 

pemisahan serat berlangsung optimal dan aman. Komponen ini dirancang dengan diberikan paku 

penahan dan lubang agar saaat memegang sabut tidak mudah terlepas dan dapat diproses pada 

saat proses penguraian. Ujung Plat Pemegang juga diberikan pegangan (handle) yang berfungsi  

untuk memudahkan proses  saat membuka dan menutup maupun menahan serat. Material plat 
baja tebal 4 mm dipilih karena cukup kuat menahan tekanan dan tidak mudah mengalami defleksi 
[17]. Plat baja tebal 4 mm yang dibentuk menjadi kotak, bentuk seperti penjepit dengan ukuran 

sesuai panjang sabut 400 mm dan memiliki 2 engsel pada bagian bawah dan atas. Pemegang Sabut 

kelapa ditunjukkan pada Gambar 7, sedangkan posisi saat membuka  ditunjukkan pada Gambar 

8. Desain penjepit dengan engsel dan pegangan mempertimbangkan aspek keamanan dan 

kemudahan pengoperasian, sehingga operator dapat membuka dan menutup pemegang sabut 
dengan mudah tanpa kontak langsung dengan silinder berputar. 
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Gambar 7. Pemegang Sabut Kelapa 

 

 
 

Gambar 8. Posisi Terbuka Pemegang Sabut Kelapa 

 

4. Sabuk dan Puli 

Mesin menggunakan transmisi  sabuk dan puli, yang berfungsi untuk Mentransmisikan daya dari 
motor listrik ke poros pengurai. Puli besar dan kecil memiliki ukuran 200 mm dan 70 mm secara 

berturut-turut dangan panjang sabuk 1157 mm dan jarak sumbu poros 502 mm. Sabuk yang 

digunakan pada sistem transmisi mesin pengurai serat sabut kelapa adalah sabuk tipe V (V-belt) 

Tipe B. Pemilihan sabuk tipe ini didasarkan pada kemampuannya dalam mentransmisikan daya 

secara stabil, meredam getaran, serta tidak mudah slip pada kondisi beban menengah. Material 

sabuk terbuat dari karet sintetis dan serat penguat (polyester) [19],[15]. Material puli yang 
digunakan adalah besi baja karbon. Desain sabuk dan puli ditunjukkan pada Gambar 9.  

 

 
Gambar 9. Skema  Sabuk dan Puli 

 

Putaran maksimum poros yang digerakkan 

𝑛2 =
𝑛1   𝑑2

𝑑1
  

Dimana: 
n1 =  Putaran poros penggerak (rpm) 

n2 =  Putaran poros yang digerakkan (rpm) 

d1 =  Diameter puli penggerak (mm) 

d2 =  Diameter puli yang digerakkan (mm) 

 

𝑛2 =
1400   𝑑1

𝑑2
 



Endriatno J.PISTON-JT. Vol. 10(2) 2025, pp. 123 - 131 

129 
 

𝑛2 =
1400  70

200
 

      = 490 rpm 

 

5. Motor Listrik 

Motor listrik berfungsi sebagai sumber penggerak utama mesin. Motor Dipasang di rangka dengan 
dudukan tetap agar tidak bergeser Dipasang pada posisi mudah dijangkau untuk penyalaan dan 

perawatan rutin. Spesifikasi mesin yang digunakan yaitu daya maksimal 5,5 Hp dan putaran 

operasi maksimum 1400 rpm. Motor listrik dipilih sebagai sumber penggerak utama karena mudah 

dioperasikan dan dilakukan perawatan [15]. Motor Listrik  ditunjukkan pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Motor Listrik 

 

B. Sistem Kerja Mesin Pengupas  Kulit Kacang 

Proses Penguraian Serat Sabut Kelapa mesin dapat dilihat pada Gambar 11 di bawah. Proses kerja 

dirancang agar operator tetap berada pada jarak aman dari poros dan sabut yang bergerak, 

meminimalkan risiko cedera dan memudahkan kontrol mesin. Prinsip kerja mesin pengolah sabut 
kelapa ini dimulai dengan menyalakan motor listrik sebagai sumber tenaga. Putaran motor diteruskan 

ke poros pengurai melalui sistem puli dan sabuk. Sabut kelapa kemudian dimasukkan ke dalam area 

kerja dan dijepit oleh pemegang sabut kelapa. Silinder pengurai yang berputar akan mengurai dan 

memisahkan serat dari struktur sabut kelapa melalui gaya mekanis. Serat yang telah terpisah akan 

tertinggal pada plat pemegang sabut kelapa sedangkan sisa material akan keluar melalui saluran 

keluar dibawahnya. Sisa material keluar dapat diolah kembali menjadi cocopeat [20]. Sedangkan serat 

sabut kelapa yang dihasilkan  merupakan bahan cocofiber  yang dapat dimanfaatkan untuk banyak 
aplikasi seperti serat penguat dalam komposit, isi atau bantalan kursi mobil, tali, filter air, kerajinan 

dan berbagai produk lain [2],[21],[22].   

 
Gambar 11. Proses Penguraian  Serat Sabut Kelapa  
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Kesimpulan   
Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan mesin 

pengurai sabut kelapa merupakan solusi yang potensial dalam meningkatkan pemanfaatan limbah 

sabut kelapa menjadi material serat alternatif bernilai guna. Hasil Desain pada penelitian ini diperoleh 
mesin pengurai sabut kelapa menggunakan silinder pengurai yang digerakkan melalui mekanisme 

transmisi sabuk dan puli. Rangka utama menggunakan baja siku profil 30 mm  30 mm tebal 3 mm, 

tinggi 700 mm, panjang 500 mm, dan lebar 400 mm. Mesin dilengkapi dengan silinder pengurai sabut 

kelapa yang memiliki pasak yang tertanam secara acak pada permukaan silinder. Silinder pengurai 

akan berputar dan menguraikan sabut kelapa menjadi serat sabut kelapa. Silinder pengurai memiliki 

diameter 164 mm dan panjang 355 mm. Bagian utama lainnya adalah plat pemegang sabut kelapa  
yang berfungsi  menahan sabut kelapa selama proses penguraian. Pemegang  sabut kelapa memiliki 

komponen pegangan untuk operator, engsel, dan pasak penahan sabut kelapa.  Engsel berfungsi untuk 

membuka dan menutup pemegang saat menjepit sabut kelapa. Mesin digerakkan dengan motor listrik 

dengan daya 5,5 Hp dan putaran maksimum 1400 rpm. Mesin ini memiliki 2 tranmisi sabuk dan puli 

dengan ukuran puli input 70 mm dan puli output 200 mm untuk memutar silinder pengurai pada 

putaran maksimum 490 rpm. mesin ini diharapkan mampu bekerja secara efektif dan efisien dalam 
proses penguraian sabut kelapa, sehingga dapat mendukung peningkatan produktivitas serta nilai 

tambah limbah pertanian. Improvisasi dalam karya ini adalah penerapan sistem pemasukan sabut 

kelapa dengan mekanisme semi otomatis yang bertujuan mengurangi keterlibatan tangan operator 

secara langsung serta meningkatkan keselamatan kerja. Selain itu, sistem ini juga mampu menyortir 

serat (cocofiber) dan bahan cocopeat, sehingga hasil yang diperoleh dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku berbagai produk bernilai guna. 
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